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ANTARA GUNUNG DAN SAMODERA 

 

Antara gunung dan samodera seks itu bergejolak dalam teks-

teks sastra. Seks itu sebuah fenomena indah. Pengarang sering 

sering memanfaatkan gunung dan samodera, sebagai metafor 

seksualitas kehidupan lokal. Setiap wilayah yang ada konotasi 

gunung dan samodera, di situlah seks bisa bergejolak. Gejolak seks 

sering diolah oleh pengarang sebagai pemanis adegan antara tokoh 

dalam karyanya. Karya-karya sastra kuno sampai yang terkini, 

hampir sulit lari dari peristiwa seksualitas. 

Seks bisa menjadi gunung, ketika oleh pengarang dilukiskan 

sebagai metafor laki-laki. Laki-laki kalau sudah menginginkan 

wanita (samodera), bisa memunculkan letusan gejolak seksual yang 

luar biasa. Gunung Merapi di Yogyakarta, misalnya, adalah 

gambaran fisiologi seksual lokal yang bersifat kosmologis. Gunung 

0HUDSL� LWX� VHULQJ� ´EDWXNµ�� PHQJJHOLDWNDQ� JHPSD� YXONDQLN� \DQJ�

luar biasa, adalah suatu getaran seksual yang sulit dihentikan. 

Gejolak seksual gunung Merapi, akan mengeluarkan lahar panas 

dan dingin, itulah gambaran hidrologis dan fisiologis. Seksualitas 

gunung Merapi (laki-laki) disebut krodha (gempa). Ternyata, gempa 

itu yang bisa mengatasi hanyalah samodera (wanita). Maka, secara 

alami (fisiologis sekaligus hidrologis), aliran lahar akan ditampung 

oleh samodera (Laut Selatan). 

Teks-teks sastra, seperti disejukkan oleh gejolak seksual 

antara gunung dengan samodera. Jika gunung sudah dekat dengan 

samodera, gejolak batin seksualitas akan terwadahi. Gunung (laki-

laki) memang menjadi pemicu hadirnya seksualitas yang tidak ada 

habis-habisnya. Gunung Merapi di Yogyakarta senantiasa aktif, 

mengeluarkan awan, energi api, dan menyemburkan lahar. 

Begitulah laki-laki yang bergejolak liar, hendak menemukan wadah 

fisiologi seksual, yaitu samodera (Laut Selatan). Yang perlu dicatat, 

lahar dan aliran air itu begitu indah di mata pengarang. Aliran air 

panas itu adalah energi seks, yang harus melalui sungai-sungai 

sebagai penghantar gejolak seks. 
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Sungai yang mengalirkan air seksualitas fisiologis itu, adalah 

oto-otot pembangun hubungan seks yang sangat ritmis. Gericik air 

lewat dua aliran sungai besar, yaitu (1) Kali Winanga dan (2) Kali 

Code, adalah sebagai pengapit keraton Yogyakarta. Kali Winangsa 

berada di sebelah barat keraton Yogyakarta. Adapun Kali Code, 

berada di sebelah timur keraton Yogyakarta. Kedua sungai itu terus 

berperan mengalirkan lahar GDQ�DLU�´VXFLµ dari gunung Merapi ke 

Laut Selatan. Lewat aliran dua sungai itu, sesungguhnya seksualitas 

bergejolak. Antara Kali Code adalah gejolak warna putih dan Kali 

Winangsa adalah gejolak warna kuning. Simbol warna tersebut 

selalu membentang ketika gejolak gunung Merapi melanda 

Yogyakarta. 

Menurut hemat saya, keraton (raja) adalah gambaran 

kekuatan pancer yang bisa meleraikan hubungan seksual antara 

gunung Merapi dengan Laut Selatan. Pancer itu kekuatan spiritual 

yang membangun seksualitas mampu mencapai derajat kesejatian. 

Seksualitas sejati, akan ada pertarungan antara putih dan kuning 

dalam pencarian jati diri. Warna putih itu sebagai gambaran nafsu 

mutmainah dan warna kuning adalah gambaran nafsu supiah. 

Seksualitas gunung Merapi, dari arah utara sudah membawa 

kobaran nafsu aluamah. Nafsu aluamah berasal dari gejolak tanah, 

yaitu lahar dari dalam gunung yang mendidih, akan menemukan 

seksualitas sejati. Untuk menemukan seksualitas sejati yang berada 

di Laut Selatan, adalah gamabaran nafsu amarah. Amarah, adalah 

nafsu kuasa dalam diri manusia. Amarah pula yang menaikkan 

tensi seks. Daya tarik amarah ini akan ditemukan agar mampu 

mewadahi gejolak air dari gunung Merapi. 

Air yang berasal dari gunung Merapi selalu mengalir ke Laut 

Selatan. Fenomena itulah yang menjadi simbol gejolak seksualitas 

kosmos. Kosmologi seksual yang terjadi di atas, hanya akan 

mencapai tingkat kulminasi apabila keraton sebagai pancer mampu 

menyeimbangkan seluruh kekuatan dari empat nafsu, yaitu (1) 

mutmainah, (2) amarah, (3) supiah, dan (4) aluamah. Keempat nafsu 

itu harus ada dalam diri manusia yang berolah seks. Manakala 

empat kosmos itu dapat diseimbangkan, maka terjadilah harmoni 

kosmos. Hubungan seksualitas sejati adalah upaya mencapai 
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harmoni kosmos. Empat nafsu itu berada dalam jagad gedhe yang 

disebut kiblat papat lima pancer. Empat nafsu itu juga berada dalam 

jagat cilik manusia yang disebut sedulur papat lima pancer. Hanya 

pancer yang bisa menemukan harmoni. Harmoni adalah derajat 

seksualitas tingkat puncak yang dalam permainan seks disebut 

orgasme. Orgasme kosmos itulah yang perlu disatukan, dengan 

sebutan manunggaling kawula-Gusti. 

Sebagai pertanda manunggaling kawula-Gusti, oleh sang 

pancer dibuatkan simbol filosofi yang disebut tugu golong gilig. 

Tugu tersebut melukiskan lingga-yoni. Tugu golong gilig berasal 

dari kata golong simbol wanita dan gilig adalah simbol laki-laki. 

Golong gilig merupakan sumbu filosofi Keyogyakartaan. Di sinilah 

secara luas membicarakan seks berarti membicarakan berbagai hal 

yang bersangkutan dengan kelamin, baik dalam rangka perbedaan 

antara laki-laki dengan perempuan maupun dalam rangka 

hubungan antara laki-laki dengan perempuan. Dengan demikian 

membicarakan jenis kelamin anak, seperti dalam budaya Jawa 

Yogyakarta, menyebut anak laki-laki dengan Kulup, Le (Thole), Gus 

(Bagus), Nang (Lanang), Lik (Kelik), dan penyebutan anak perempuan 

dengan Nok (Dhenok), Wuk (Gawuk), Ndhuk (Gendhuk) tergambar 

dalam tugu golong gilig, merupakan bagian dari pembicaraan seks.  

Tugu golong gilig adalah simbol seks  sebagai wujud kosmis 

hubungan intim (dalam hubungannya dengan kelamin) antara laki-

laki dengan perempuan. Hubungan tersebut sering mempengaruhi 

daya inspirasi pengarang sastra, baik sastra klasik maupun sastra 

mutakhir.  Karya sastra seperti (1) babad Mentawis, (2) Babad 

Ngayogyakarta, (3) Babad Mangir, (4) novel berjudul Sirah karya 

AY. Suharyono (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2001), (5) novel 

berjudul Kinanti karya Margareth Widhy Pratiwi (Yogyakarta: 

Taman Budaya Propinsi DIY, 2001), (6) cerkak berjudul Kepetel 

Pedhut karya Djoko Santosa (dimuat dalam majalah Djaka Lodang, 

no. 45, 5 April 2003), dan (7) cerkak berjudul Wurung karya Is 

Sarjoko (dimuat dalam majalah Djaka Lodang, no. 03, 21 Juni 2003). 

Karya-karya tersebut, sedang melukiskan garapan imajinatif fiktif 

tentang gejolak seksualitas kosmologis dalam diri manusia. 

Beragam karya sastra yang digarap oleh pengarang Yogyakarta, 
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memang layak sebagai kawasan istimewa. Saya sebut istimewa, 

sebab seks bukan sekedar gambaran air yang biasa, melainkan 

sebuah lukisan kosmologi seksual. 

Perjalanan hidrologis dari gunung Merapi ke Laut Selatan, 

merupakan gambaran kosmologi sesksual yang unik. Seksualitas 

tersebut tidak hanya persoalan hubungan intim, melainkan harus 

ada permainan yang fisiologis. Konteks ini mengingat gagasan 

Mottier (2008:3) dalam bukunya Sexuality A Very Short Introduction, 

tergambar bahwa seks bukan sekedar hubungan kelamin. Inilah 

yang terjadi dalam lintas seksualitas kosmos. Pengarang ini 

mensugestikan bahwa seksualitas tidan sekedar ´WKH� VWDWH� LQ� WKH�

bedroomµ�� PHODLQNDQ� PHPEXWXKNDQ� SOD\LQJ� �SHUPDLQDQ��� XQWXN�

mewujudkan gejolak rasa sejati dan sejatining rasa. Hal demikian 

terjadi dalam kosmologis seksual Yogyakarta, ketika gunung 

Merapi hendak menemukan Laut Selatan. Hanya wahana 

hidrologis lewat aliran dua sungai besar yang mengapit keraton. 

Sungai pengapit itu memberikan sinyal, bahwa seks itu indah ketika 

pancer sudah mendamaikan kesegaran kosmos dalam konteks 

manunggaling kawula-Gusti. 

Hubungan gunung Merapi dengan Laut Selatan adalah 

keterkaitan seksual mistis, fisiologis, dan kosmologis. Itulah 

keistimewaan seksualitas Yogyakarta, menyandikan kehidupan 

seksualitas spiritual. Hubungan seks spiritual demikian, banyak 

menginspirasi pengarang yang tinggal di Yogyakarta. Seks tidak 

bisa lepas dari air, sebagai wahana perwujudan cinta. Cinta itu 

memang misterius, membutuhkan filosofi cinta. Seks tanpa cinta, 

akan hambar. Seks tanpa hidrologi, akan terasa tidak nyaman. Hal 

demikian mengingatkan pada gagasan Linnell Secomb (2017:58) 

bahwa seks itu butuh filosofi cinta. Dalam bukunya berjudul 

Philosophy and Love From Plato to Popular Culture, seks itu merupakan 

gejolak air yang ada pada tubuh kosmos. Seks senantiasa ada 

gejolak air. Air itu memang bergejolak terus-menerus, belum terasa 

harmoni kalau belum bersatu dengan Laut Selatan. Realitas kosmis 

itulah yang memberikan inspirasi pengarang di Yogyakarta, seperti 

halnya Linus Suryadi.  
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Dalam jagad puisi Indonesia modern Yogyakarta,  Linus 

Suryadi juga banyak mengangkat dunia Jawa dalam puisi-

puisinya seperti dalam Pengakuan Pariyem dan Tirta Kamandanu 

(kumpulan dari sejumlah kumpulan puisi sebelumnya). Dunia 

Jawa yang sarat budaya Jawa, sarat dengan filosofi Jawa,   diangkat 

Linus dengan amat intensif. Bahkan, dalam puisi-puisi yang tanpa 

mempergunakan kata dan ungkapan Jawa pun budaya Jawa itu tetap 

saja terlihat, apalagi yang sengaja memakai kata dan ungkapan 

bahasa Jawa. Kata dan ungkapan Jawa tampak sengaja, antara lain, 

un tuk semakin mengintensifkan filosofi dan atau budaya Jawa itu. 

Karya Linus juga menggambarkan pergulatan seksualitas 

kosmologis di Yogyakarta.  Dalam karya Linus Suryadi AG berjudul 

´/LQJJD dan <RQLµ� \DQJ� WHUPXDW� GDODP� DQWRORJL� EHUMXGXO� Tirta 

Kamandhanu, merupakan gambaran hidrologi seksual yang luar 

biasa.  

Atas dasar hal tersebut, harus saya kemukakan bahwa buku 

ini dapat dijadikan salah satu acuan memahami seluk beluk seks 

yang unik dalam hidup manusia. Seks yang telah dikreasi oleh 

pengarang, ternyata memang bukan hal biasa. Imajinasi pengarang 

memang sulit dibantah, ketika harus melukiskan gejolak seks. Seks 

dalam sastra dapat digambarkan secara fisiologis (lahiriah) dan 

kosmologi (batiniah). Seks dan air merupakan dua hal yang saling 

terkait. Air adalah bagian dari hidrologi. Air dalam seks, memang 

air spesial. Air dalam seks, bukan sembarang air, melainkan air 

pilihan. 

Melalui buku ini, saya ingin mengajak bahwa air itu sebuah 

fenomena yang mewarnai dunia seks. Pengarang ternyata begitu 

cerdas mengolah keindahan air ke dalam teks sastra hidrologis. Air 

itu mengalami proses hidrologis dalam bangunan seksualitas. Air 

mengikuti proses cakramanggilingan, adalah perputaran air kosmis 

seksualitas yang tidak pernah ada habisnya. Selama manusia masih 

mengenal dan memanfaatkan air, seksualitas masih tetap ada. 

Begitulah kehebatan proses hidrologis, yang menyebabkan 

manusia segar bugar ketika menikmati keindahan seks. Air telah 

menjadi bukti perjalanan hidup manusia berevolusi secara 

antropologis. Air telah memoles kehidupan seks semakin sejuk. 
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Akhirnya, saya ucapkan selamat membaca, menghayati, dan 

memahami beragam fenomena seks yang ada dalam bentangan 

imajinasi pengarang. 

 

Yogyakarta, 22 Maret 2023 

 

 

Penulis 
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BAB  
1 

 

A. Konsep Seksologi Sastra 

Konsep seksologi sastra mengacu pada makna etimologis. 

Seksologi berarti berasal dari kata seks dan logi. Seks adalah 

kebutuhan dasar dalam hidup manusia normal. Logi berarti 

ilmu. Seksologi adalah ilmu tentang seks. Seksologi adalah ilmu 

tentang seluk beluk seksualitas hidup manusia. Seks 

membutuhkan ilmu. Seks membutuhkan sastra sebagai pemanis 

hubungan seks. Seksologi sastra merupakan interdisiplin antara 

seksologi dan sastra.  

Arti etimologis ini menegaskan bahwa perilaku seks itu 

butuh ilmu. Setiap perilaku seks, membutuhkan ilmu. 

Penguasaan ilmu tentang seks, akan memperkaya pengalaman. 

Hubungan seksual yang menggunakan ilmu, tentu saja jauh 

lebih nikmat. Begitu juga seks yang terpantul dalam sastra, 

biasanya menampilkan ilmu estetika dan imajinasi tingkat 

tinggi. Aneka ragam ungkapan seks dalam sastra, dapat diteliti 

menggunakan perspektif seksologi sastra. Teks-teks sastra yang 

bernuansa seksual dan juga sikap dan perilaku pengarang 

seringkali bermuara ke dunia seks. Mohamad (2020:1) 

menyatakan bahwa pada dasarnya seorang pengarang modern: 

ia diberi kesempatan untuk menjadi genit dan kenes, 

sebagaimana ia diberi beban untuk bertanggung jawab atas 

namanya sendiri. Perilaku genit dan kenes, sering menggiring ke 

ekspresi seksualitas. Ekspresi bernuansa erotis, perselingkuhan, 

adegan hangat, dan sejenisnya justru memancing keinginan 

pembaca. 

DAYA PIKAT 
SEKSOLOGI SASTRA 
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BAB  
2 

 

A. Teori Fantasi Seksual Sastra: Meremas Jari 

Teori fantasi seksual sastra adalah konsep pornografi 

untuk memaknai teks-teks yang memuat fantasi seksual. Teori 

fantasi seksual ini, dipadukan dengan tindakan meremas jari. 

Jari itu memiliki magnit, bagi pelaku hubungan seks dalam 

sastra. Meremas jari, bagi pengarang merupakan wahana fantasi 

tingkat tinggi. Teks-teks fantasi seksual merupakan gambaran 

tentang seluk beluk lamunan jiwa, yang bisa dilakukan dengan 

meremas jari. Teori fantasi seksual sastra merupakan gambran 

yang menggugah gairah seks. Orang-orang normal, yang 

membaca teks-teks seksual, bisa memanfaatkan teori fantasi 

seksual sastra akan semakin indah. Fantasi bisa menembus 

dunia seksual imajinatif. Seks memang kaya fantasi sebagai 

wujud lamunan yang membubung tinggi.  

Meremas jari, merupakan fantasi tanpa pornografi. 

Namun demikian, jika pelaku seksual menggunakan simbol jari 

sebagai ajakan berhubungan seks, tentu bisa dianggap 

pornografi. Lewat jari, isyarat hubungan seks bisa diwujudkan. 

Remasan jari yang mesra, merupakan pantulan fantasi rasa. Bagi 

yang melihat remasan jari, mungkin kategori pornografi. 

Pornografi seringkali dianggap sebagai gambaran yang salah 

dalam hal seks. Pengarang yang membumbui karyanya dengan 

SRUQRJUDIL�GLDQJJDS�VDODK�VHEDJDL�´WHUGDNZD�µ�0HQXUXW�KHPDW�

saya, hal itu tidak benar. Asalkan pengarang tidak mengumbar 

pornografi, menurut hemat saya, tetap bagus sebagai aroma 

indah dalam teks sastra. Pornografi merupakan wahana fantasi 

pengarang mengolah seks dalam teks. Seks tanpa fantasi akan 

TEORI SEKSOLOGI 
SASTRA 
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BAB  
3 

 

A. Erotika Teoseksual Sastra 

Erotika teoseksual sastra adalah perspektif untuk 

memahami teks-teks sastra yang bernuansa erotik seksual 

bernuansa teologi. Teologi adalah ilmu theos (Ketuhanan). 

Teologi juga memuat hal ihwal religiusitas. Erotika adalah daya 

pikat dalam teks sastra. Erotika itu merupakan bunga-bunga 

sastra, yang dipadukan dengan religiusitas. Teoseksual 

merupakan cerminan teks yang bernuansa seksual yang 

menggunakan ekspresi religi. Dengan hadirnya erotika 

teoseksual sastra akan semakin digemari oleh pembaca. Erotika, 

seks,  dan sastra selalu berdampingan. Pranzarone (1990: 21) 

menyatakan bahwa erotika adalah penggambaran ide dan 

gambar dalam seni sastra dan visual yang memiliki daya tarik 

seksual. Erotika bisa membuat merinding, setidaknya untuk 

audiens tertentu. Erotika memuat gambaran seksual, nilai 

gairah, tanpa dikutuk sebagai pornografi. Lebih spesifik, erotika 

sesuai dengan konten ideal dari peta cinta istimewa seseorang. 

Oleh karena erotika itu lebih efektif dalam erotis, 

membangkitkan, dan memfasilitasi orgasme dalam perilaku 

seksual individu. 

Erotika teoseksual sastra sudah ada sejak dahulu kala. 

Sejak dahulu manusia sudah dekat dengan teologi. Erotika 

sastra juga bisa memicu hadirnya aliran erotisme. Aliran karya 

sastra yang memuat daya pembangkitan seksual disebut 

beraliran erotisme. Metafor yang bernuansa erotis biasanya 

menggunakan teologi, seperti halnya cicak bermesraan di 

WHPERN��NDPELQJ�\DQJ�JHPDU�EHUFXPEX��D\DP�MDQWDQ�´QJHUHNLµ�
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A. Rayuan dalam Teks-Teks Sastra 

Rayuan dalam teks-teks sastra memang menjadi 

penggoda pembaca. Pembaca semakin terbius nyali untuk 

membaca teks, Ketika karya sastra itu ada nuansa rayuan. 

Rayuan itu permainan estetika sastra yang penuh kelembutan. 

Memang menurut Greene (2001:i) ada perbedaan rayuan pada 

ribuan tahun yang lalu, yang sering menggunakan kekuasaan 

sebagian besar diperoleh melalui kekerasan fisik dan 

dipertahankan dengan kekuatan kasar. Kekuasaan di era 

sekarang menurut sumber teks sastra sering dipoles dengan 

rayuan lembut. Ada sedikit kebutuhan untuk kehalusan³

seorang raja atau kaisar harus tanpa ampun. Hanya segelintir 

orang terpilih yang memiliki kekuatan, tetapi tidak ada yang 

menderita di bawah skema ini lebih dari wanita. Mereka tidak 

punya cara untuk bersaing, tidak ada senjata yang bisa membuat 

seseorang melakukan apa yang mereka inginkan³secara 

politik, sosial, atau bahkan di rumah. 

Dalam hal rayuan, teks-teks sastra merepresentasikan 

bahwa ada perbedaan antara pria dan Wanita. Tentu saja pria 

memiliki satu kelemahan dalam hal rayuan.  Rayuan memang 

penting bagia siapapun. Rayuan merupakan pemanis hubungan 

seksual. Dalam sastra, rayuan juga menjadi energi khusus bagi 

pembaca. Hasrat pria biasanya tak terpuaskan untuk 

berhubungan seks. Adapun seorang wanita selalu bisa 

mempermainkan keinginan ini, tetapi begitu mudah dia 

menyerah pada seks. Wanita sering mudah terbius dengan 

RAYUAN, SEKS, 
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A. Psikoseksologi Sastra Anak 

Psikoseksologi sastra anak adalah perspektif interdisiplin 

pemahaman teks-teks sastra anak yang bernuansa kejiwaan dan 

sesualitas. Dalam perspektif seksologi sastra anak, masih sering 

terjadi perdebatan. Paling tidak, menyangkut apakah seks perlu 

diajakkan lewat sastra anak. Apakah anak sudah perlu diajarkan 

seksologi. Ada pula yang menyatakan seks belum perlu 

diajarkan pada anak-anak. Tentu saja hal tidak selamanya tepat. 

Apalagi lewat sastra  anak, seks bisa dipahami secara estetis oleh 

anak. Seks tidak hanya urusan hubungan laki-laki perempuan. 

Seks memang nikmat, milik setiap manusia, tak terkecuali 

anak-anak. Namun jika salah perilaku bisa menjadi laknat. Bagi 

anak, memerlukan pemahaman khusus tentang seks. Dari 

perspektif psikoseksologi sastra anak, membutuhkan perhatian 

khusus, antara lain (1) bagian seks seperti apa yang boleh 

diketahui anak dalam teks-teks sastra, (2) sejak umur berapa 

anak-anak perlu mengenal seksualitas, dan (3) bagaimana jika 

sastra anak memuat seks dan kematian. Masih banyak lagi 

persoalan psikoseksologi sastra anak. Seks itu dalam sastra 

sangat cair, dapat meresap ke sastra anak. Teks-teks sastra anak 

seringkali dimuati seksualitas. Hal ini terjadi, sebab penulis 

sastra anak sebagian adalah orang dewasa. 

Seks, sastra, dan anak membutuhkan perhatian khusus. 

Kejiwaan anak tentu saja masih labil, sehingga hal-hal seksual 

mana yang boleh atau tabu bagi anak, perlu pemahaman 

tersendiri. Seks banyak berkaitan dengan tiga pertistiwa hidup, 

yaitu: (1) kelahiran, (2) perkawinan, dan (3) kematian. Ketiga 

PSIKOSEKSOLOGI 
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A. Jatuh Cinta dalam Sastra 

Jatuh cinta jika dipandang dari perspektif cintalogi, selalu 

milik setiap orang. Jatuh cinta seperti orang sedang menuju 

hutan lindung yang sejuk. Sastra yang menggarap jatuh cinta, 

akan menggiurkan pembaca. Dalam sastra, cintalogi sering 

dijadikan acuan sastrawan mengolah imajinasi. Cintalogi adalah 

ilmu bercinta. Ilmu cinta itu lebih banyak atas dasar 

pengalaman. Eksplorasi cinta setiap orang berbeda-beda. Cinta 

sering berlanjut sampai hubungan seks. Seks membutuhkan 

cinta, begitu pula sebaliknya. Teks-teks sastra klasik sampai 

kontemporer, selalu ada cinta dan seks, khususnya adonan 

imajinasi tentang jatuh cinta. 

Jatuh cinta dalam teks-teks sastra, khususnya karya fiksi, 

memang menjadi bumbu yang menggoda pembaca. Jatuh cinta 

menurut cintalogi sastra, memang lebih tersamar. Setiap tokoh, 

boleh jatuh cinta (ngungrum), dalam lakon ketoprak Damarwulan 

Ngenger, jatuh cinta tidak mesti milik tokoh laki-laki. Jatuh cinta 

pada lawan jenis, boleh jadi diawali seorang wanita. Jatuh cinta 

tokoh Joko Parang pada dewi Nawangwulan di sendang 

Nawangwulan Parangtritis, merupakan representasi hidrologis. 

Air menjadi wahana jatuh cinta. Air sendang sejuk dan bening 

itu, telah menjadi wahana estetis Joko Parang dengan 

Nawangwulan. Keduanya ingin memaduh kasih. 

Hampir tidak ada rumus sakti, tentang jatuh cinta. Kapan 

jatuh cinta itu ada, juga amat misterius. Dalam teks sastra, 

perjalanan cinta dan upaya mencapai kenikmatan seks, 

merupakan getaran birahi. Sastrawan sering mengungkapkan 

CINTALOGI, 
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A. Arsitektur Seksologi Sastra 

Arsitektur seksologi sastra adalah perspektif unntuk 

memahami tata ruang fenomena kehidupan seks dalam teks 

sastra. Teks dan seks merupakan fenomena jalin-menjalain 

antara ruang  yang tergambar sebagai ungkapan sastrawan. Seks 

dan sastra membutuhkan arsitektur. Yang perlu diketahu, 

seringkali dalam perilaku seks ada yang paradoxa ketika 

memanfaatkan arsitektur seksologi  sastra. Paradoxa adalah 

penyimpangan tata ruang yang tidak lazim. Bahkan sastrawan 

itu juga seorang arsitektur estetis kehidupan. Santosa (2022:1) 

menyatakan bahwa arsitektur adalah wujud fisik dari tindakan 

manusia dalam mencipta ruang pada suatu tempat yang nyata, 

baik di lingkungan alami maupun di lingkungan buatan 

manusia. Interaksi intensif antara manusia dan lingkungannya 

adalah hal yang asasi untuk memahami arsitektur dalam 

berbagai skala, yang dapat berupa suatu bilik kecil ataupun 

suatu kawasan perkotaan.  

Sastrawan, sering membangun ruang tertentu untuk 

Tindakan seks. Seksologi jelas ilmu seksual yang mengehendaki 

agar perilaku seks itu empan papan. Konsep empan papan, 

merupakan gagasan idel, agar perilaku seks lebih terhormat. 

Dalam kaitan ini, menarik disimak gagasan Schaffner (2012:23) 

yang secara panjang lebar mencoba menghidupkan representasi 

seksologis dalam sastra. Hubungan antara seksologi, sastra, dan 

arsitektur, tampaknya sulit terbantahkan. Representasi seks 

dalam sastra membutuhkan ruang arsitektur. Tata ruang 

nyaman, jelas idola bagi pelaku seksual. Teks-teks sastra yang 

ARSITEKTUR 
PARADOXA SEKSUAL 
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A. Falsafah Selingkuh Sastra: Witing Tresna Saja Kulina 

Falsafah selingkuh sastra, adalah perspektif 

memahami kandungan makna fiolosofi terhadap teks-teks sastra 

tentabng selingkuh. Selingkuh dalam teks sastra, ada yang 

GLGRURQJ� ROHK� NRQVHS� NXOWXUDO� ´ZLWLQJ� WUHVQD� PHUJD� VDND�

NXOLQD�µ�$QUWLQ\D��FLQWD itu tergantung dari kebiasaan seseorang. 

Filosofi kebiasaan dan kedekatan, bisa membangkitkan 

perselingkuhan dalam sastra. Hal ini mengingatkan prototipe 

novel Linus Suryadi AG berjudul Pengakuan Pariyem. Prosa lirik 

ini, melukiskan getar perselingkuhan akibat kekuasaan, 

sehingga terjadi huubungan erat tresna merga kulina. 

Konteks hubungan ndara dengan abdi, jelas bisa memicu 

terjadinya perselingkuhan. Perselingkuhan dalam sastra, 

haPSHU� VHOXUXKQ\D� PHQJHQDO� ILORVRIL� ´ZLWLQJ� WUHVQD� PHUJD�

NXOLQDµ�� 3HPEDQWX� UXPDK� WDQJJD�GHQJDQ�PDMLNDQ� SXQ� VHULQJ�

ada perselingkuhan, karena kebiasaan bertemu, saling 

memandang, dan saling-saling yang lain. Dominasi kekuasaan 

dan politik, terlalu membuka ruang perselingkuhan. Bayangkan, 

bagaimana kasus besar yang menjeret FS yang berkedok awal 

pelecehan seksual, ternyata memunculkan teka-teki motif yang 

bernuansa perselingkuhan tingkat tinggi. Selingkuh itu memang 

milik setiap orang. Konstruksi budaya dan situasi ekologis, 

tampaknya memiliki andil besar dalam perselingkuhan dalam 

teks sastra. Teks-teks sastra babad, sejarah, roman, dan cerita 

rakyat hamper selalu mengarah pada perselingkuhan. 

Selingkuh dan hasrat seksual selalu berdampingan dalam 

teks sastra. Selingkuh dan hawa nafsu juga beririsan. Falsafah 

SELINGKUH DALAM 
TEKS SASTRA 
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A. Memori Pelecehan Seksual dalam Sastra 

Memori pelecehan seksual dalam sastra merupakan 

cermin ingatan penyimpangan yang menarik bagi pembaca. 

Memori pelecehan seksual dianggap pelanggaran, sehingga bagi 

pengarang justru menjadi tumpuan untuk mengembangan 

cerita. Memori pengarang sering membidik pelecehan seksual 

sebagai wahana untuk menciptakan suasana aneh. Memori 

termaksud terkait dengan konteks sastra terapan. Sastra terapan 

adalah jalur pemaknaan teks sastra yang terkait dengan fungsi 

karya sastra secara empiric (Endraswara, 2018:1). Teks-teks 

sastra yang memuat keinginan empiric manusia, biasanya 

menyukai tema-tema pelecehan seksua. 

Memori dasar manusia tentang pelecehan seksual, 

didorong oleh keinginan untuk perwujudan kesenangan diri. 

Kesenangan merupakan memori kehidupan yang bergejolak 

terus-menerus. Gejolak memori pelecehan seksual merupakan 

getaran perilaku seksual yang menyelimuti dunia estetika sastra. 

Pelecehan seksual (sexual harassment), paling tidak ada dua 

ragam, yaitu: (1) pelecehan seksual halus, artinya pelecehan 

terjadi secara lembut, tersembunyi, dan tidak begitu kentara, 

bahkan mungkin tidak sengaja; (2) pelecehan sosial keras, yang 

dikenal dengan kekerasan seksual. 

Memori pelecehan seksual memang fenomena menarik, 

terutanama bagi pengarang novel, cerpen, dan cerita 

bersambung. Memori tersebut kadang-kadang seperti banjir 

SEKSOLOGI SASTRA 
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A. Zooseksologi Sastra 

Zooseksologi sastra adalah perspektif memahami teks-

teks sastra yang melukiskan seksualitas menggunakan ekspresi 

hewan. Manusia, hewan, dan seks memang sangat dekat. 

Manusia, hewan, cinta, seks dan sastra seringkali jalin-menjalin. 

Manusia membutuhkan cinta. Cinta sering berlanjut sampai 

Tindakan seksual. Manusia tanpa cinta, seperti hewan yang 

tidak terpelihara, tampak kurus, tidak terurus, tanpa pesona 

apapun. Hewan yang tidak terurus, kurang vitamin, akan sakit-

sakitan, tanpa menghasilkan keturunan. Begitulah gambaran 

manusia tanpa cinta, seperti hewan yang kurang terurus, tanpa 

vitamin, dan kekurangan gizi. Manusia dan cinta yang tidak 

berlanjut sampai tindakan seksual, tentu kurang ada gayung 

bersambut, seperti pohon tidak akan berbuah.  

Manusia, dari perspektif zooseksologi sastra, memang 

memiliki kemiripan dengan sifat-sifat hewan. Dalam teori 

Darwin, manusia dinyatakan berasal dari hewan. Memang 

diakui atau tidak, dalam diri manusia itu ada sifat-sifat hewan. 

Manakala manusia tidak mampu mengelola sifat-sifat 

kehewanan itu, tentu akan lebih rendah dibanding hewan. Hal 

senada seperti dinyatakan oleh C.S. Lewis (Nordlund, 2007:17) 

bahwa tidak ada dalam manusia yang lebih buruk atau lebih 

baik yang layak disejajarkan dengan hewan buas. Esensi tubuh 

manusia, sebenarnya mirip dengan hewan. Sifat-sifat manusia 

dalam hal seks kadang-kadang menyerupai hewan. Nafsu 

manusia menyerupai hewan baik berkaki empat maupun 

berkaki dua. Manusia memiliki naluri seksual seperti hewan, 

CINTA DAN SEKS 
DALAM PERSPEKTIF 
TRANSDISIPLINER 

SASTRA 
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A. Hidroseksologi Sastra Karawitan 

Hidroseksologi sastra karawitan adalah perspektif 

pemahaman teks-teks ajaran seksualitas yang menggunakan 

konteks air dalam sastra karawitan. Hidroseksologi berasal dari 

kolaborasi antara hidrologi dan seksologi. Hidrologi adalah ilmu 

tentang air.Seksologi adalah ilmu tentang seksualitas. Kepaduan 

hidroseksologi terpantul dalam sastra karawitan. Kepaduan 

hidroseksologi sastra karawitan merupakan perspektif kajian 

teks transdisipliner, sebab mmengaitkan dua wilayah ilmu 

berbeda, yaitu ilmu eksakta (hidrologi) dan ilmu humaniora 

(seksologi, sastra, dan karawitan). 

Asumsi dasar perspektif tersebut, bahwa para pecipta lirik 

sastra karawitan sering memanfaatkan air sebagai sebuah 

symbol ekspresi seksualitas. Para pencipta lirik sastra karawitan, 

misalkan dalam bentuk umpak-umpak, sering memunculkan 

aspek air (banyu). Umpak-umpak adalah lelagon sastra karawitan 

yang dilaksanakan oleh sinden atau wiraswara. Umpak-umpak 

dan gerong dalam sastra karawitan biasanya kaya ajaran 

etnopedagogi sastra. Ekspresi air dalam sastra karawitan, di 

dalamnya terkandung beragam nilai ajaran pada seseorang  

yang hendak mencapai kebahagiaan hidup. 

Air, hewan, dan seks seperti sudah menjadi tumpuan 

pencipta lirik-lirik sastra karawitan. Pencipta dekat dengan seks 

dan hewan, begitu pula air. Maka tidak mengherankan jika 

pencipta lirik, mencoba mengaitkan antara sastra, seks, hewan, 

dan air dalam estetika sastra karawitan. Diakui atau tidak, seks 

itu banyak berkaitan dengan air (hidrologi). Termasuk di 

SEKSOLOGI 
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A. Botani Seksologi Sastra Wayang 

Botani adalah ilmu tumbuhan. Botani sering merambah 

pada dunia sastra, termasuk sastra wayang. Botani sastra adalah 

karya sastra yang menggunakan ekspresi tumbuhan 

(Endraswara, 2020:1). Atas dasar hal ini, botani seksologi sastra 

wayang adalah upaya memahami teks-teks sastra wayang, 

pertunjukan wayang, dan cerita wayang yang menggunakan 

ekspresi tumbuhan. Tumbuhan dalam lintasan botani sastra, 

sebenarnya merupakan perspektif pemahaman teks-teks sastra 

secara transdisipliner. 

Selama ini jika ada pembahasan wayang yang terkait 

tumbuhan, masih menggunakan perspektif interdisipliner, 

antara lain psikologi sastra dan sosiologi sastra. Padahal, untuk 

membahas ekspresi botani dalam sastra itu, telah ada perspektif 

kajian botani sastra, yang mampu mengungkap aspek-aspek 

filoosoofi kehidupan (Endraswara, 2021:14). Pengarang, 

pencerita, dalang, dan penutur sering menggunakan ekspresi 

tumbuhan sebagai metafor, personifikasi, dan alegori 

kehidupan. Begitu juga dalam sastra wayang dan pertunjukan 

wayang kulit, sering menggunakan ekspresi botani sebagai 

ungkapan filosofi kehidupan. Dalam berbagai lakon wayang, 

sering menggunakan botani sebagai cermin filosofi hidup. 

/DNRQ�́ /DKLUH�$QRPDQµ��DGDODK�JDPEDUDQ�NHQWDO�WHQWDQJ�

nuansa seksualitas Jawa. Seksualitas tersebut dipadukan dengan 

metafor indah dalam peristiwa erotis yang memukau. Kisah 

pertunjukan wayang yang bernuansa mistis-erotis ini, memang 

banyak menawarkan gagasan brilian. Para dalang sering 
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A. Eksistensialisme Seksual dalam Novel Wayang 

Eksistensialisme seksual dalam novel wayang memang 

menggiurkan pembaca. Novelis sering lebih bebas berekspresi 

secara eksistensialis tentang realitas seksual. Seks hamper milik 

semua orang. Maka seks itu bagi novelis merupakan objek garap 

yang menarik. Novel-novel wayang yang memanfaatkan seks 

untuk pemanis estetika justru semakin banyak jumlahnya. 

Eksistensialisme novel wayang justru membebaskan novelis 

mendoktrin seksualitas. Beragam doktrin seksualitas dapat 

digambarkan novelis, sebab menggunakan metafor wayang. 

Wayang menjadi bayangan eksistensialis manusia dalam hal 

seks. 

Eksistensialisme dalam novel wayang banyak memuat 

doktrin, symbol, dan ajaran tertentu. Kurniawan (2022:78) secara 

panjang lebar telah membahas Hasrat seksual manusia dalam 

perspektif eksistensialisme Sarte. Melalui novel berjudul Amba 

karya Laksmi Pamuntjak, dia lukiskan tentang seluk beluk 

Hasrat sekssualitas manusia. Novel yang bernuansa wayang ini, 

memang memberikan gambaran menarik tentang pergolakan 

Hasrat seksual manusia. Eksistenslisme Hasrat seksual itu, 

seperti melekat dalam hidup manusia. Hal ini seperti ditegaskan 

Sarte (2002:36) bahwa eksistensialisme sebagai doktrin yang 

benar-benar memungkinkan hidup manusia menjadi mungkin. 

Kemungkinan itu membawa ke arah kehadiran eksistensi yang 

mendahului esensi. Bagi Sarte, eksistensi manusia lebih dahulu 

hadir daripada esensinya, dan karenanya manusia menjadi 

bebas untuk memilih menjadi apa pun yang diinginkannya. 

SEKSOLOGI 
NOVEL 
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